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Abstract 

The development of  digital technology and social media has triggered the phenomenon of  
oversharing, shifting the function of  shame from a behavioral controller to a means of  self-ex-
istence. In Javanese culture, shame (isin and wirang) plays a crucial role as a guardian of  honor 
and social harmony. This study describes the representation of  shame values in traditional Ja-
vanese expressions and examines the moral crisis emerging in contemporary Javanese society 
in the digital space. Using a hermeneutic approach, this study interprets traditional ethics re-
lated to privacy and secrecy. The results indicate a shift from spiritual shame to performative 
shame. This crisis reflects the fading of  ethical values such as ajining diri saka lathi, ajining 
raga saka pakaian, which emphasize that human dignity depends on speech and the dignity of  
appearance. Reactivation of  these values is urgently needed as a foundation for ethical digital 
behavior. Reinterpreting the meaning of  shame is a strategic step to build moral awareness in 
society in upholding self-dignity and maintaining harmonious interactions in cyberspace.	
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang pesat mem-
permudah interaksi masyarakat dengan te-
knologi digital. Interaksi masyarakat dengan 
budaya digital dapat memicu munculnya kri-
si rasa malu. Krisis nilai rasa malu ini mulai 
tampak dengan munculnya budaya self-ex-
posure di media sosial. Generasi muda dalam 
masyarakat Jawa modern sering menghada-
pi dilema antara mempertahankan nilai tra-
disional yang mengedepankan rasa malu dan 
norma baru yang lebih permisif. Krisis rasa 
malu tercermin dalam cara generasi muda 
mengekspresikan diri di platform digital yang 
sering menuntut pembagian informasi pribadi 
yang sebelumnya dianggap tabu.	

Kemajuan teknologi dan munculnya media so-
sial memengaruhi nilai malu menghadapi tan-
tangan baru. Fenomena oversharing dan self-ex-

posure yang marak di kalangan generasi muda 
saat ini menunjukkan adanya pergeseran sig-
nifikan dalam cara individu mengekspresikan 
diri, termasuk hal-hal yang bersifat memalu-
kan (Muttaqin & Saputra, 2019).	

Kajian ini berupaya menggali kembali mak-
na filosofis dari ungkapan-ungkapan tr-
adisional dan merefleksikannya terhadap 
perilaku masyarakat digital pada masa kini, 
nilai-nilai lama bertemu dengan praktik bu-
daya baru yang terkadang saling bertentangan 
(Indra & Salikurrahman, 2024).	

Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
representasi nilai rasa malu (isin, wirang) da-
lam ungkapan tradisional Jawa dan mengkaji
ungkapan tradisional yang menyampaikan 
nilai malu, pergeseran rasa malu dalam budaya 
digital kontemporer, pertentangan antara etik 
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PEMBAHASAN
1. Makna Filosofis Rasa Malu dalam

Ungkapan Tradisional Jawa
Rasa malu (isin) dan rasa wirang dalam sistem 
etika Jawa memiliki kedudukan fundamen-
tal sebagai pengendali perilaku sosial. Orang 
Jawa meyakini bahwa isin bukan sekadar emo-
si, melainkan bentuk kesadaran moral tentang 
posisi diri terhadap orang lain. Salah satu un-
gkapan tradisional yang menggambarkan rasa 
malu adalah: “Wirang ambarang”.	

Ungkapan wirang ambarang secara leksikal ter-
susun dari dua kata: wirang yang berarti malu 
atau aib, dan ambarang yang berarti pergi ke 
mana-mana untuk mempertontonkan sesuatu 
(tarian, sulapan, kemahiran). Secara filosofis, 
ungkapan tradisional Jawa ”wirang ambarang” 
menunjukkan paradoks moral: rasa malu yang 
seharusnya menjadi kendali moral malah hi-
lang, digantikan oleh dorongan pamer.	

Ungkapan tradisonal lain yang menggam-
barkan krisis rasa malu adalah: “ambiyak 
wangkon” (orang yang membuka rahasia, 
yang memalukan. Wangkong bagian bawah 
pinggang; tongkeng, tulang tongkeng).	

Makna harfiah dari ungkapan tradisonal am-
biyak wangkon adalah orang yang membuka 
bagian tubuh bawah yang privasi. Dalam ta-
taran simbolik, bagian tubuh bawah (wang-
kon) dalam filosofi Jawa sering dihubung-
kan dengan aspek rendah dari manusia, baik 
secara fisik maupun moral. Makna simbolik 
ambiyak wangkon adalah tindakan mengum-
bar sesuatu yang rendah atau hina, baik mi-
lik diri sendiri maupun orang lain.	

Ungkapan ambiyak wangkon mengandung 
pesan moral agar manusia menjaga rahasia 
diri. Menjaga rahasia pribadi adalah bentuk 
laku spiritual untuk mempertahankan kehor-
matan bagi orang Jawa. Filosofi rasa malu da-
lam kedua ungkapan tradisional Jawa di atas 
mengajarkan bahwa rasa malu bukan sekadar 
rasa takut dipermalukan. Rasa malu meru-
pakan bentuk kesadaran diri spiritual malu 
kepada diri sendiri dan malu kepada Tuhan.

Jawa dengan budaya digital kontemporer, dan 
cara untuk memupuk kembali nilai malu da-
lam beraktivitas di dunia digital kontemporer.

Pemahaman tentang etika Jawa sebagai ba-
gian budaya yang mencerminkan nilai-nilai 
moral dalam kehidupan sehari-hari masyar-
akat Jawa. Etika Jawa tidak hanya merujuk 
pada norma-norma perilaku, tetapi juga mer-
upakan cerminan identitas dan karakter mas-
yarakat itu sendiri (Tukan, 2024).	

Isin merujuk pada rasa malu yang membantu 
individu untuk mempertahankan kehormatan, 
sedangkan wirang adalah kesadaran akan tinda-
kan yang telah dilakukan yang mungkin men-
jatuhkan martabat. Isin dan wirang saling ber-
kaitan untuk menciptakan konsekuensi sosial 
yang positif  (Kushendrawati, 2016).	

Data kajian ini berupa ungkapan tradisonal 
Jawa yang mengandung unsur rasa malu. Sum-
ber data adalah buku Peribahasa dan Aaloka 
Bahasa Jawa yang disusun oleh L. Mardiwar-
sito (1981) yang diterbitkan oleh Proyek Pe-
nerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik baca dan catat. Teknik catat 
diterapkan sesuai pendapat Mahsun (2005) 
yaitu dengan cara membaca ungkapan-ung-
kapan tradisional dari sumber data yang telah 
ditetapkan, yaitu buku Peribahasa dan Salo-
ka Bahasa Jawa. Langkah selanjutnya adalah 
mencatat data yang relevan dan mendukung 
kajian, yaitu ungkapan-ungkapan tradision-
al yang mengandung unsur malu.	

Analisis dalam kajian ini adalah analisis her-
menuetik. Pendekatan hermeneutik diguna-
kan dalam penelitian ini untuk menafsirkan 
makna-makna simbolik yang terkandung da-
lam ungkapan tradisional Jawa yang merep-
resentasikan rasa malu (isin, wirang, sungkan, 
dan sebagainya). Hermeneutik sebagaimana 
dikemukakan oleh Gadamer (1975) bukan se-
kadar metode penafsiran teks, melainkan suatu 
proses dialogis antara penafsir dan teks dalam 
horizon sejarah dan kebudayaan yang berbeda. 
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2. Pergeseran rasa malu dalam
    budaya digital kontemporer
Perkembangan teknologi yang pesat dan 
memasuki era budaya digital dapat memen-
garuhi pergeseran makna terhadap nilai rasa 
malu mengalami. Platform media sosial sep-
erti Instagram, TikTok, atau X (Twitter) meng-
hadirkan ruang baru yang mengaburkan bat-
as antara ruang privat dan publik.	

Individu pada masa lalu dituntut untuk sela-
lu menjaga perilaku agar tidak wirang amba-
rang (mempertontonkan aib diri). Masa kini 
banyak individu secara sadar memamerkan 
hal-hal yang dulu dianggap tabu atau memalu-
kan, seperti konflik pribadi, ekspresi kemara-
han, bahkan hal-hal yang bersifat vulgar. Rasa 
malu yang dulu menjadi pagar moral, kini ber-
transformasi menjadi strategi eksistensi yang 
digunakan sebagai cara untuk dikenal, dival-
idasi, dan diterima secara sosial.	

Pergeseran rasa malu dalam budaya digital 
kontemporer menyebabkan muncul fenom-
ena yang menyerupai ungkapan tradisional 
wirang ambarang dan ambiyak wangkon dalam 
bentuk modern, misalnya: (1) Pengguna me-
dia digital atau media sosial yang sengaja 
mengumbar aib pribadi (wirang ambarang); (2) 
Pengguna media digital yang membuka bagi-
an tubuh bawah atau membuka rahasia orang 
lain demi sensasi (ambiyak wangkon).	  

Pengguna media sosial sering mengesamp-
ingkan rasa malu. Tindakan mengesamping-
kan rasa malu dapat memicu tumbuhnya ilusi 
keakraban dan kebebasan berekspresi tanpa 
batas. Konsep rasa malu dan rahasia diri yang 
dahulu menjadi simbol kebijaksanaan, kini ke-
hilangan relevansinya karena masyarakat digital 
terbiasa dengan transparansi ekstrem.	  

Privasi tidak lagi dilihat sebagai kehormatan, 
tetapi dipandang sebagai sebagai hambatan 
komunikasi. Dalam dunia digital kontempo-
rer krisis rasa malu menemukan konteksnya: 
manusia Jawa modern kehilangan nilai malu 
sebagai mekanisme reflektif  yang membe-
dakan antara yang pantas dan tidak pan-
tas ditampilkan di ruang publik.	

3. Pertentangan antara etika Jawa dan 	
    budaya digital kontemporer
Pertentangan antara etika Jawa dan budaya dig-
ital kontemporer adalah topik yang kompleks. 
Dalam perspektif  etika Jawa,  terdapat prin-
sip-prinsip yang mengedepankan harmoni, kes-
opanan, dan penghormatan terhadap tradisi. 
Sementara itu, budaya digital cenderung lebih 
inklusif, terbuka, dan mengedepankan pada 
kecepatan dan aksesibilitas informasi.	  

Nilai etika Jawa 1) nilai etika hubungan ma-
nusia dengan Tuhan; 2) nilai etika hubun-
gan manusia dengan manusia; dan 3) nilai 
etika hubungan manusia dengan diri sendiri 
(Hadiatmaja, 2011) dapat berfungsi sebagai 
pengendali perilaku yang mempertahankan 
keharmonisan sosial dan menghormati bat-
as privat-publik. Budaya digital kontemporer 
mempromosikan logika performatif  identitas 
dibangun melalui tampilan likes, views, followers. 
Perbedaan dasar ini menciptakan konflik nor-
matif  tentang apa yang dianggap beradab dan 
pantas dalam etika Jawa sering bertentangan 
dengan norma yang dianugerahkan atau diha-
rgai oleh dunia digital kontemporer.	

Dimensi pertentangan tersebut di antaranya 
pertentangan antara privasi dengan transpar-
asi performatif. Nilai untuk menjaga rahasia 
dan tidak mengumbar aib adalah sebuah ke-
wajiban moral. Privasi dipandang sebagai ba-
gian dari kehormatan keluarga dan komuni-
tas (Sugiarto & Suparno, 2024). 	

Budaya digital kontemporer melalui berbagai 
platform media sosial mendorong transpar-
ansi dan keterbukaan. Berbagi atau sharing 
dianggap cara membangun relasi atau meraih 
pengakuan. Fenomena oversharing menormal-
isasi pengungkapan hal-hal yang dulunya pri-
vat (Jobe, 2024). Ketika privat menjadi kont-
en, fungsi malu sebagai pagar moral tergerus.

4. Rekfleksi memupuk kembali rasa malu       	
    di dunia digital kontemporer
Upaya memupuk kembali rasa malu dalam 
berperilau di dunia digital kontemporer be-
rarti menghidupkan kembali kesadaran bah-

092	 Jurnal Budaya Nusantara Vol. 8, No. 2 (Maret 2026). 090-095



wa tindakan di dunia digital atau dunia maya 
tetap merefleksikan jati diri dan nilai moral 
seseorang. Ungkapan radisional Jawa seperti 
“wirang ambarang” dan “ambiyak wangkon” men-
gandung dimensi reflektif  memperingatkan 
manusia agar tidak mengumbar hal privasi 
yang memalukan, tidak membuka rahasia diri, 
dan tidak menjadikan sesuatu yang seharusn-
ya pribadi sebagai tontonan publik. Nilai un-
gkapan tradisional Jawa tersebut relevan un-
tuk menumbuhkan etiket digital yang berakar 
pada introspeksi dan tanggung jawab personal. 

Ungkapan ajining diri dalam etika Jawa berar-
ti nilai seseorang terletak pada perkataan dan 
perbuatannya (ajining diri saka lathi, ajining raga 
saka busana). Ungkapan tardisional tersebut 
jika dikaitkan dengan dunia digital kontempo-
rer dapat direfleksikan sebagai ajining diri saka 
unggahan (harga diri seseorang kini juga diukur 
dari jejak digital yang ia tinggalkan).	

Menumbuhkan kembali rasa malu di dun-
ia digital kontemporer bukan tidak mungkin 
untuk dilakukan. Menumbuhkan rasa malu 
dalam perilaku dunia digital kontemporer me-
merlukan pendekatan integratif  antara filsafat 
kearifan lokal dan pendidikan literasi digital. 

Rasa malu perlu direvitalisasi agar tetap hidup 
di tengah derasnya arus informasi digital. Rasa 
malu dalam budaya Jawa bukan tanda kele-
mahan, melainkan sumber etika sosial yang 
menjaga keselarasan kehidupan antarindividu. 
Reinterpretasi nilai-nilai ini menjadi penting 
agar masyarakat Jawa modern tidak terjebak 
dalam euforia keterbukaan digital, tetapi tetap 
membawa etika luhur dalam aktivitas daring.

Refleksi atas krisis rasa malu menunjukkan 
bahwa dunia digital kontemporer bukan se-
kadar ruang teknologi, melainkan ruang etis 
yang menuntut tanggung jawab terhadap nilai 
etika Jawa. Menghidupkan kembali nilai-nilai 
etika Jawa Jawa seperti isin, wirang, dan ajin-
ing diri, masyarakat digital dapat memban-
gun peradaban baru yang tetap berakar pada 
kearifan lokal. Rasa malu bukan penghalang 
kebebasan, melainkan penjaga martabat ma-

nusia Jawa supaya tidak kehilangan rasa, 
arah, dan jati dirinya dalam arus teknolo-
gi digital yang berkembang pesat.	

PENUTUP
Krisis rasa malu dalam budaya digital kontem-
porer mencerminkan perubahan mendasar 
terhadap nilai etika Jawa. Kajian ini menemu-
kan bahwa ungkapan-ungkapan tradisional 
seperti wirang ambarang dan ambiyak wangkon 
menegaskan pentingnya menjaga privasi dan 
kehormatan diri sebagai wujud kesadaran 
moral dan spiritual. Temuan utama penelitian 
ini menunjukkan adanya pergeseran fungsi 
nilai malu yang semula menjadi pengendali 
perilaku sosial kini bergeser menjadi sarana 
eksistensi diri yang mengaburkan batas an-
tara ruang pribadi dan publik. Hasil telaah 
ini secara kritis merumuskan empat poin inti: 
1) makna filosofi rasa malu dalam ungkaan tr-
adisional Jawa, 2) pergeseran rasa malu dalam 
budaya digital kontemporer, 3) pertentangan 
antara etika Jawa dan budaya digital kontem-
porer, dan 4) refleksi memupuk kembali rasa 
malu di dunia digital kontemporer.	  

Melalui pendekatan hermeneutik, penelitian 
ini menegaskan bahwa revitalisasi nilai-nilai 
etika Jawa, khususnya konsep isin, wirang, dan 
ajining diri, penting dilakukan untuk menja-
ga martabat manusia Jawa dalam dunia digi-
tal yang semakin permisif  dan transparan.
Sebagai upaya tindak lanjut, peneliti menyam-
paikan beberapa saran: (1) pendidikan etika 
berbasis kearifan lokal perlu diintegrasikan 
ke dalam kurikulum literasi digital agar gen-
erasi muda memahami makna filosofis rasa 
malu sebagai kontrol moral. (2) masyarakat 
pengguna media sosial perlu menumbuh-
kan kesadaran reflektif  sebelum membagi-
kan informasi pribadi untuk menjaga citra 
dan kehormatan diri. (3) penelitian selanjut-
nya disarankan memperluas kajian pada as-
pek pragmatik dan komunikasi digital agar 
pemaknaan etika Jawa dapat diterapkan se-
cara kontekstual dalam dinamika masyar-
akat modern yang terus berubah.	
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CATATAN AKHIR
Krisis rasa malu yang terjadi di ruang digital 
saat ini bukan sekadar fenomena sosiologis, 
melainkan sebuah alarm bagi runtuhnya fon-
dasi moralitas tradisional Jawa. Ketika ungka-
pan wirang ambarang dan ambiyak wangkon 
beralih dari sekadar nasihat kuno menjadi 
realitas digital, terlihat jelas adanya paradoks 
identitas pada manusia Jawa modern. Media 
sosial telah mengubah rasa malu yang bersifat 
spiritual sebagai bentuk pertanggungjawaban 
diri kepada Tuhan dan sesama menjadi ko-
moditas performatif  demi validasi publik. 
Pergeseran ini menandakan bahwa batas-batas 
privasi yang dahulu dianggap sakral, kini telah 
meluruh demi mengejar eksistensi yang semu.

Pertentangan antara etika Jawa yang menekan-
kan harmoni dan budaya digital yang menun-
tut transparansi tanpa batas memerlukan tit-
ik temu yang kritis. Konsep ajining diri saka 
lathi, ajining raga saka busana perlu direaktual-
isasi menjadi ajining diri saka unggahan. Dalam 
konteks ini, harga diri seorang individu tidak 
lagi hanya ditentukan oleh tutur kata lisan 
dan penampilan fisik, tetapi juga oleh rekam 
jejak digital yang ditinggalkan. Tanpa adanya 
rasa malu sebagai kontrol internal, teknologi 
hanya akan menjadi alat yang menelanjangi 
martabat manusia alih-alih memberdayakann-
ya sebagai makhluk yang beradab.	

Sebagai langkah reflektif, memupuk kembali 
nilai isin dan wirang menjadi agenda mende-
sak dalam menghadapi transparansi ekstrem 
di dunia maya. Revitalisasi kearifan lokal ini 
bukanlah upaya untuk bersikap anti-teknolo-
gi, melainkan sebagai langkah strategis un-
tuk membangun literasi digital yang berakar 
pada integritas diri. Dengan menghidupkan 
kembali rasa malu sebagai “pagar moral”, 
masyarakat diharapkan dapat menggunakan 
ruang digital secara lebih bijaksana, menja-
ga kehormatan pribadi, serta tetap menjun-
jung tinggi martabat manusia Jawa di tengah 
arus globalisasi yang kian permisif.	
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